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ABSTRAK 

Bunga kecombrang (Etlingera elatior) dan daun beluntas (Pluchea indica) 

mengandung senyawa flavanoid yang memiliki sifat antidiabetes. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui formulasi ekstrak bunga kecombrang (Etlingera 

elatior) dan daun beluntas (Pluchea indica) yang efektif sebagai antidiabetes. 

Penelitian dilakukan secara in vitro dengan melihat aktivitas inhibisi pada setiap 

formulasi ekstrak bunga kecombrang dan daun beluntas. Uji aktivitas inhibisi 

dilakukan pada konsentrasi 1200, 1300, 1400, dan 1500 ppm dengan metode 

Nelson-Somogyi. Setiap kosentrasi di buat formulasi dengan perbandingan ekstrak  

0:1; 1:2; 1:1; 2:1; 1:0. Absorban diukur pada panjang gelombang 745 nm  

menggunakan spektrometer UV-Vis. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas 

inhibisi yang paling tinggi diperoleh pada konsentrasi 1400 ppm, dengan formulasi 

ekstrak 2:1 yaitu sebesar 71,57%. 

 

Kata kunci: antidiabetes, beluntas, glukosa,  in vitro, kecombrang. 

 

ABSTRACT 

Kecombrang flowers (Etlingera elatior) and beluntas leaves (Pluchea indica) 

contain flavonoid compounds that have antidiabetic properties. This research aims 

to determine the formulation of extracts of kecombrang flowers (Etlingera elatior) 

and beluntas leaves (Pluchea indica) that are effective as antidiabetics. The 

research was carried out in vitro by looking at the inhibitory activity of each 

formulation of kecombrang flower and beluntas leaf extract. Inhibitory activity tests 

were carried out at concentrations of 1200, 1300, 1400 and 1500 ppm using the 

Nelson-Somogyi method. Each concentration is formulated with an extract ratio of 

0:1; 1:2; 1:1; 2:1; 1:0. Absorbance was measured at a wavelength of 745 nm using 

a UV-Vis spectrometer. The research results showed that the highest inhibitory 

activity was obtained at a concentration of 1400 ppm, with a 2:1 extract 

formulation, namely 71.57%. 

 

Keyword: antidiabetic, beluntas, glucose, in vitro, kecombrang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bunga kecombrang (Etlingera elatior) mengandung metabolit sekunder 

yang meliputi alkaloid, flavonoid, polifenol, steroid, saponin dan minyak atsiri 

(Sunarti & Octavini, 2023). Kecombrang memiliki sifat antidiabetes yang 

menghambat enzim α-glukosidase dan enzim α-amilase sehingga dapat 

menurunkan absorpsi karbohidrat dan menurunkan kadar glukosa dalam darah 

(Choiriyah, 2020).   

Tanaman kecombrang dapat tumbuh secara rumpun pada lokasi yang 

lembab, dekat dengan aliran sungai dan vegetasi yang cukup rapat (Mahmudi, dkk., 

2020). Di Sumatera Selatan terdapat beberapa anakan sungai yang merupakan 

habitat kecombrang. Seperti sebaran kecombrang yang terletak di Kelurahan 

Talang Keramat, Kabupaten Banyuasin. Selain itu kecombrang sering dijumpai di 

belakang pemukiman warga yang mayoritas masih merupakan hutan. 

Beluntas (Pluchea indica) adalah salah satu contoh tanaman herbal yang 

masuk kedalam famili Asteracea dan mengandung senyawa fitokimia yang 

bermanfaat bagi kesehatan (Widyawati, dkk., 2019). Menurut Putri, dkk., (2017) 

daun beluntas memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang meliputi 

flavanoid, alkaloid, asam fenolat, tanin, menoterpen, seskuiterpen, polifenol, dan 

kuinol.  

Tanaman beluntas merupakan tanaman yang sering dijumpai dihalaman 

rumah penduduk karena dijadikan sebagai pagar (Tandi, dkk.,  2018). Keberadaan 

tanaman ini di Sumatera Selatan juga cukup merata, tidak sulit untuk ditemui 

dengan jumlahnya yang berlimpah karena tanaman ini tergolong mudah tumbuh. 

Salah satu lokasi keberadaan tanaman beluntas di Sumateraa Selatan terdapat di 

Desa Kenten laut, kabupaten Banyuasin. 

Manfaat flavonoid dapat meningkatkan penyerapan glukosa pada jaringan 

perifer dan menghambat glukoneogenesis. Flavanoid dapat mencegah komplikasi 
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atau perkembangan diabetes dengan menghilangkan kelebihan radikal bebas, 

sehingga memutus reaksi berantai radikal bebas (Putri, dkk., 2017). Bunga 

kecombrang dan daun beluntas sama-sama mengandung flavanoid yang bersifat 

antidiabetes. 

Diabetes miletus merupakan penyakit atau gangguan metabolisme kronis, 

yang meliputi gangguan pada metabolisme lipid, karbohidrat, dan protein dan 

ditandai dengan tingginya kadar gula dalam darah (Yosmar, dkk., 2018).   

Pada penelitian uji aktivitas antidiabetes dengan menggabungkan kedua 

ekstrak adalah untuk mengetahui formulasi ekstrak yang lebih efektif, dengan 

membandingkan perbedaan senyawa flavanoid yang terdapat pada bunga 

kecombrang dan daun beluntas. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana formulasi ekstrak bunga 

kecombrang (Etlingera elatior) dan daun beluntas (Pluchea indica) yang efektif 

sebagai antidiabetes?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk memperoleh formulasi ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) 

dan daun beluntas (Pluchea indica) yang efektif sebagai antidiabetes. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Dapat menambah wawasan dan informasi terkait prosedur untuk melakukan 

praktikum dalam topik yang sama.  

2. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan sebagai acuan dan sumber referensi untuk dikembangkan di 

bidang kimia murni pada pemanfaatan kombinasi ekstrak bunga kecombrang 

dan daun beluntas dalam pengembangan teh herbal yang bersifat antidiabetes. 
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3. Bagi Masyarakat 

Menambah sumber pengetahuan dan informasi tentang manfaat bunga 

kecombrang (Etlingera elatior) dan daun beluntas (Pluchea indica) sebagai 

alternatif obat antidiabetes. 
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